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ABSTRACT - Improving parents’ knowledge of balanced nutrition is important for
supporting healthy eating habits and the growth and development of preschool-
aged children. This study evaluated the effectiveness of an Isi Piringku (the
Indonesian Balanced Plate Guidelines)-based nutrition education program for
parents of preschool children. A one-group pretest—posttest design was used with
22 parents. The intervention included interactive lectures, group discussions, and
visual educational materials. Knowledge was assessed with a structured
questionnaire before and after the intervention. Data were analyzed using the
Wilcoxon signed-rank test. Participants' median knowledge score increased from
6.5 (IQR: 6.0-7.0) to 8.5 (IQR: 8.0-9.0). The improvement was statistically
significant (Z = -4.307; p < 0.001) and had a very large effect size (r = 0.918). Isi
Piringku-based nutrition education effectively improved parents' knowledge of
balanced nutrition and may serve as a practical community-based strategy to
promote healthy dietary practices among preschool children.

ABSTRAK - Peningkatan pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang
penting untuk mendukung penerapan pola makan sehat serta tumbuh kembang
anak usia prasekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
edukasi gizi berbasis Isi Piringku bagi orang tua anak usia prasekolah. Penelitian
ini menggunakan desain one-group pretest—posttest yang melibatkan 22 orang
tua. Intervensi dilakukan melalui ceramah interakif, diskusi kelompok, dan media
edukatif. Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner terstruktur sebelum dan
sesudah intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank. Median skor pengetahuan meningkat dari 6,5 (IQR: 6,0-7,0) menjadi 8,5
(IQR: 8,0-9,0). Analisis menunjukkan ada hubungan signifikan secara statistik
terhadap peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi tersebut (Z =
-4,307; p < 0,001), dengan ukuran efek sangat besar (r = 0,918). Edukasi gizi
berbasis Isi Piringku efektif meningkatkan pengetahuan orang tua tentang gizi
seimbang dan berpotensi menjadi strategi promosi gizi berbasis masyarakat
untuk mendukung pola makan sehat pada anak usia prasekolah.
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PENDAHULUAN

Malnutrisi masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat global yang berdampak pada
pertumbuhan, perkembangan kognitif, produktivitas, dan kualitas hidup anak sepanjang siklus kehidupan
(World Health Organization [WHO], 2024; UNICEF, WHO, & World Bank Group, 2025). Dunia saat ini
menghadapi double burden of malnutrition, yaitu terjadinya kekurangan gizi dan kelebihan gizi secara
bersamaan dalam populasi yang sama akibat perubahan pola konsumsi, urbanisasi, dan transformasi sistem
pangan global (Popkin et al., 2020; FAO et al., 2024). Data terbaru menunjukkan bahwa sekitar 150,2 juta
anak balita mengalami stunting, 42,8 juta mengalami wasting, dan 35,5 juta mengalami overweight di seluruh
dunia (UNICEF et al., 2025; WHO, 2024). Selain itu, lebih dari 181 juta anak hidup dalam kondisi severe
child food poverty, yang meningkatkan risiko gangguan pertumbuhan, defisiensi mikronutrien, dan masalah
kesehatan jangka panjang (UNICEF, 2024; Black et al., 2021).

Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi yang kompleks dan mencerminkan fenomena
double burden of malnutrition sebagaimana terjadi di banyak negara berkembang (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2024; Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2025). Hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2024 menunjukkan prevalensi stunting nasional sebesar 19,8%, sementara masalah
wasting, underweight, anemia, dan overweight masih ditemukan pada berbagai kelompok usia (Badan
Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2025; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Kondisi
tersebut diperburuk oleh rendahnya keberagaman konsumsi pangan, kurang optimalnya konsumsi buah dan
sayur, serta meningkatnya konsumsi makanan tinggi gula, garam, dan lemak pada anak Indonesia
(Hardinsyah et al., 2023; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Oleh karena itu, peningkatan
kualitas konsumsi pangan keluarga menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung perbaikan status
gizi anak (Briawan et al., 2024; WHO, 2023).

Orang tua memiliki peran sentral dalam membentuk perilaku makan anak melalui pemilihan bahan
pangan, penyusunan menu, dan praktik pemberian makan sehari-hari (Wang et al., 2024; Jarman et al.,
2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi gizi orang tua berhubungan dengan kualitas diet,
keberagaman pangan, dan status gizi anak (Prasetyo et al., 2023; Fraser et al., 2026). Sebaliknya,
rendahnya pengetahuan gizi dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan zat gizi dan praktik pemberian
makan yang kurang tepat (Prasetyo et al., 2023; Wang et al., 2024). Dengan demikian, edukasi gizi yang
menargetkan orang tua menjadi pendekatan yang potensial untuk meningkatkan kualitas konsumsi pangan
anak sejak usia dini (Fraser et al., 2026; WHO, 2023).

Konsep nutrition literacy dan food literacy semakin mendapat perhatian dalam promosi kesehatan
karena berperan dalam kemampuan individu memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi gizi
dalam kehidupan sehari-hari (Velardo, 2015; Hoteit & Qasrawi, 2024). Bukti ilmiah menunjukkan bahwa
peningkatan literasi gizi berkaitan dengan pola makan yang lebih sehat, peningkatan konsumsi buah dan
sayur, serta penurunan konsumsi makanan ultra-proses pada anak dan keluarga (Neri et al., 2024; Wang et
al., 2024). Oleh karena itu, program edukasi gizi yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktis dalam menyusun menu sehat menjadi semakin relevan dalam upaya pencegahan
malnutrisi (Fraser et al., 2026; WHO, 2023).

Di Indonesia, salah satu pendekatan yang dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai gizi seimbang adalah melalui pedoman Isi Piringku yang diperkenalkan oleh




Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024; Zaen &
Hardinsyah, 2024). Pedoman ini menggunakan pendekatan visual yang sederhana sehingga lebih mudah
dipahami dan diterapkan oleh masyarakat dibandingkan konsep gizi yang bersifat teoritis (Briawan et al.,
2024; Zaen & Hardinsyah, 2024). Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
orang tua mengenai proporsi makanan dan penerapan konsep Isi Piringku dalam menu harian anak masih
belum optimal (Ramadhan et al., 2024; Zaen & Hardinsyah, 2024).

Berdasarkan hasil focus group discussion (FGD) yang dilakukan pada tahap awal kegiatan bersama
guru dan perwakilan orang tua, teridentifikasi beberapa permasalahan utama, yaitu masih terbatasnya
edukasi mengenai pedoman Isi Piringku, rendahnya pemahaman orang tua tentang prinsip gizi seimbang,
serta belum optimalnya promosi kesehatan yang mendukung penerapan pola makan sehat pada anak usia
prasekolah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan informasi gizi dan
kemampuan orang tua dalam menerjemahkan informasi tersebut ke dalam praktik pemberian makan sehari-
hari. Oleh karena itu, penyelesaian masalah tidak cukup dilakukan melalui penyampaian informasi secara
konvensional, tetapi memerlukan pendekatan edukasi yang lebih aplikatif, partisipatif, dan kontekstual agar
peserta mampu menghubungkan pengetahuan dengan praktik nyata di keluarga. Pendekatan tersebut
sejalan dengan prinsip promosi kesehatan berbasis masyarakat yang menempatkan peserta sebagai mitra
aktif dalam proses pembelajaran dan perubahan perilaku kesehatan (WHO, 2023; Wang et al., 2024).

Berbeda dengan kegiatan edukasi gizi yang umumnya berfokus pada penyampaian materi melalui
ceramah, program ini mengintegrasikan pedoman Isi Piringku dengan pembelajaran partisipatif yang meliputi
diskusi interaktif, simulasi penyusunan menu harian, pendampingan praktik sesuai dengan kondisi keluarga
peserta. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membantu
orang tua menerapkan prinsip gizi seimbang dalam pengambilan keputusan sehari-hari terkait pemilihan
bahan pangan dan penyusunan menu untuk anak. Integrasi antara media visual, pembelajaran partisipatif,
dan praktik langsung diharapkan memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, meningkatkan
keterlibatan peserta, serta memperkuat peluang terjadinya perubahan perilaku dibandingkan pendekatan
edukasi yang bersifat satu arah (Contento, 2020; WHO, 2023; Knowles et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas program edukasi gizi berbasis Isi Piringku dalam meningkatkan pengetahuan orang
tua mengenai zat gizi seimbang serta penyusunan menu makan anak usia prasekolah. Selain mengevaluasi
perubahan pengetahuan peserta, kegiatan ini diharapkan menghasilkan model edukasi berbasis komunitas
yang mudah diterapkan, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan berpotensi direplikasi sebagai satuan
pendidikan anak usia dini maupun komunitas serupa sebagai upaya promotif dan preventif untuk mendukung
perbaikan kualitas konsumsi pangan anak.

METODE PENELITIAN
1. Metode Pelaksanaan Program

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di TK Dharma Wanita
Purwosari, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. Mitra kegiatan adalah pihak sekolah
beserta orang tua atau wali murid anak usia prasekolah. Program dirancang sebagai intervensi edukasi
berbasis komunitas untuk meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang melalui penerapan




pedoman Isi Piringku. Pelaksanaan program mengacu pada kerangka evaluasi Context-Input-Process—
Product (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (2003) dan telah dievaluasi oleh Suryadin (2022),
sehingga setiap tahapan kegiatan dapat dievaluasi mulai dari identifikasi kebutuhan, kesiapan sumber daya,
proses implementasi, hingga capaian program.

Sebanyak 22 peserta memenuhi kriteria partisipasi dan mengikuti seluruh tahapan program mulai
dari pengukuran awal hingga evaluasi akhir (Gambar 2). Tidak terdapat peserta yang keluar (drop out)
selama pelaksanaan kegiatan sehingga seluruh data dapat dianalisis secara lengkap. Peserta yang
diikutsertakan dalam program harus memenuhi kriteria: (1) Orang tua atau wali murid anak usia prasekolah
yang terdaftar di TK Dharma Wanita Purwosari; (2) Hadir pada saat pelaksanaan kegiatan edukasi; (3)
Bersedia mengikuti pre-test dan Post-test; dan (4) Menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan hingga tahap
evaluasi. Sedangkan peserta yang dikecualikan adalah mereka yang tidak menyelesaikan salah satu
instrumen pengukuran dan meninggalkan kegiatan sebelum sesi edukasi berakhir.

2. Tahap-tahap pelaksanaan Program

Metode Context-Input-Process—Product (CIPP) sebagai acauan pelaksanaan program (Suryadin,
2022), sehingga setiap tahapan kegiatan dapat dievaluasi mulai dari identifikasi kebutuhan, kesiapan sumber
daya, proses implementasi, hingga capaian program.

3. Tahap ldentifikasi Kebutuhan

Kegiatan diawali dengan asesmen kebutuhan melalui diskusi kelompok terarah (Focus Group
Discussion/FGD) bersama guru dan perwakilan orang tua. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi dalam pemberian makan anak, tingkat pemahaman mengenai gizi seimbang,
serta kebutuhan edukasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat sasaran. Hasil asesmen menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta belum memahami konsep Isi Piringku, proporsi makan yang seimbang, fungsi
zat gizi, serta penerapan prinsip gizi seimbang dalam penyusunan menu harian anak. Temuan tersebut
menjadi dasar dalam penyusunan materi dan strategi pelaksanaan program.
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Berdasarkan hasil asesmen, tim menyusun materi edukasi yang mengacu pada Pedoman Gizi
Seimbang dan panduan Isi Piringku yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
Materi meliputi konsep gizi seimbang, komposisi Isi Piringku, fungsi zat gizi makro dan mikro, pengaturan
porsi makan anak, serta contoh menu harian sesuai kebutuhan anak usia prasekolah. Selain itu, disiapkan
media edukasi berupa lembar balik dan presentasi multimedia untuk mendukung penyampaian materi secara
lebih komunikatif. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai jadwal kegiatan,
pembagian tugas tim pelaksana, serta kesiapan sarana dan prasarana.

5. Tahap Pelaksanaan Program

Program dilaksanakan dalam satu sesi edukasi berdurasi sekitar 60 menit. Sebelum penyampaian
materi, seluruh peserta mengisi kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai gizi
seimbang.

Selanjutnya, kegiatan dilaksanakan melalui tiga bentuk pembelajaran. Pertama, Pembukaan (Lihat
Gambar 1), penyampaian materi menggunakan metode ceramah interaktif dengan bantuan media visual
mengenai prinsip gizi seimbang, komposisi Isi Piringku, manfaat konsumsi makanan bergizi, serta
pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi pada masa prasekolah (Lihat Gambar 3). Kedua, peserta mengikuti
diskusi dan tanya jawab untuk berbagi pengalaman mengenai praktik pemberian makan anak sekaligus
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapan pola makan sehat di rumah. Ketiga, peserta
memperoleh pendampingan praktik melalui simulasi penyusunan menu harian berdasarkan prinsip Isi
Piringku. Pendampingan dilakukan secara partisipatif agar peserta mampu mengaplikasikan informasi yang
diperoleh ke dalam praktik pemberian makan anak sehari-hari (Lihat Gambar 4). Untuk menjaga konsistensi
pelaksanaan program, seluruh peserta memperoleh materi, media edukasi, dan alur pembelajaran yang
sama. Sebelum kegiatan berlangsung, fasilitator memperoleh pengarahan mengenai substansi materi, teknik
penyampaian, dan mekanisme evaluasi sehingga pelaksanaan intervensi berlangsung secara seragam.
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Gambar 3. Edukasi Isi Piringku Untuk Gambar 4. Peserta Aktif Tanya Jawab dan Diskusi
Tumbuh Kembang Anak

6. Tahap Evaluasi Program

Evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi.
Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang diberikan sebelum (pre-test) dan segera




setelah kegiatan selesai (post-test) (Lihat Gambar 5). Instrumen memuat sepuluh pertanyaan yang
mencakup pemahaman mengenai konsep Isi Piringku, prinsip gizi seimbang, fungsi zat gizi utama,
pengaturan porsi makan anak, dan pemilihan menu sehat. Setiap jawaban benar diberi skor satu dan
jawaban salah diberi skor nol, sehingga skor total berada pada rentang 0-10. Semakin tinggi skor yang
diperoleh menunjukkan tingkat pengetahuan yang semakin baik. Peserta teraktif dan nilai terbaik diberikan
apresiasi sebagai bentuk motivasi kepada peserta (Gambar 6).
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Grambar 5. Ealuasi Post-test Gambar 6. Apresiasi kepada Péserta Teraktif

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan skor pengetahuan
peserta. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Karena distribusi data tidak normal,
perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank.
Besarnya pengaruh intervensi dihitung menggunakan effect size (r) untuk memberikan gambaran mengenai
makna praktis perubahan yang terjadi, dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada a = 0,05 (Mishra et al.,
2019; Sullivan & Feinn, 2012). Pelaksanaan kegiatan memperoleh persetujuan dari pihak sekolah sebagai
mitra pelaksana. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara sukarela setelah memperoleh penjelasan
mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan mekanisme evaluasi program. Identitas peserta dijaga
kerahasiaannya dan seluruh hasil dianalisis secara agregat. Sebagai upaya menjaga keberlanjutan program,
materi edukasi dan media pembelajaran diserahkan kepada pihak sekolah agar dapat dimanfaatkan kembali
dalam kegiatan edukasi gizi bagi orang tua maupun peserta didik pada kesempatan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pelaksanaan Program. Program edukasi gizi seimbang berbasis Isi Piringku
dilaksanakan dengan sasaran wali murid TK Dharma Wanita Purwosari sebagai bagian dari upaya
peningkatan literasi gizi keluarga. Sebanyak 22 peserta mengikuti seluruh tahapan kegiatan mulai dari
pengukuran awal (Pre-test), sesi edukasi, diskusi interaktif, pendampingan penyusunan menu, hingga
pengukuran akhir (Post-test). Tidak terdapat peserta yang keluar selama pelaksanaan program sehingga
seluruh data dapat dianalisis secara lengkap.

Distribusi skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi disajikan pada Tabel 1. Analisis
deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi gizi
berbasis Isi Piringku. Karena hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor pengetahuan




sebelum dan sesudah intervensi tidak berdistribusi normal (p < 0,001), data disajikan terutama dalam bentuk
median dan rentang interkuartil (IQR), sedangkan rerata dan simpangan baku disajikan sebagai informasi
pelengkap (Mishra et al., 2019).

Tabel 1 menunjukkan median skor pengetahuan meningkat dari 6,50 (IQR: 6,00-7,00) sebelum
intervensi menjadi 8,50 (IQR: 8,00-9,00) setelah intervensi. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran
distribusi skor ke arah yang lebih tinggi setelah peserta memperoleh edukasi mengenai prinsip gizi seimbang
dan konsep Isi Piringku. Secara deskriptif, rerata skor juga meningkat sebesar dua poin, dari 6,50 + 0,51
menjadi 8,50 + 0,51.

Hasil uji Shapiro-Wilk pada Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi skor pengetahuan sebelum
maupun sesudah intervensi tidak memenuhi asumsi normalitas (p < 0,001). Oleh karena itu, analisis
perubahan skor dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai alternatif nonparametrik
untuk data berpasangan (Mishra et al., 2019).

Tabel 1. Distribusi Skor Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Pre-test Post-test
Median (IQR) 6,50 (6,00-7,00) 8,50 (8,00-9,00)
Minimum-Maksimum 6-7 8-9
Mean = SD 6,50 £ 0,51 8,50 £ 0,51
n 22 22

Keterangan: IQR = interquartile range.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel Statistik Shapiro-Wilk p-Value
Pre-test 0,640 <0,001
Post-test 0,640 <0,001

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang bermakna
setelah intervensi edukasi gizi berbasis Isi Piringku (Z = -4,307; p < 0,001). Seluruh peserta mengalami
peningkatan skor setelah intervensi, tanpa ditemukan penurunan skor maupun skor yang tetap (negative
ranks = 0; positive ranks = 22; ties = 0), yang menunjukkan konsistensi arah perubahan pada seluruh sampel.
Nilai effect size sebesar r = 0,918 mengindikasikan efek yang sangat besar, sehingga temuan ini tidak hanya
signifikan secara statistik tetapi juga relevan secara praktis. Secara substantif, hasil tersebut menunjukkan
bahwa kombinasi ceramah interaktif, diskusi, dan media edukatif efektif memperkuat pemahaman peserta
mengenai gizi seimbang dan penerapan konsep Isi Piringku dalam penyusunan menu anak usia prasekolah
(Lakens, 2013; Sullivan & Feinn, 2012).

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank untuk Perubahan Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Intervensi (n = 22)

Parameter Value

Negative Ranks 0




Positive Ranks 22

Ties 0

YA -4,307

p-Value <0,001

Effect size (r) 0,918

Interpretasi effect size Efek sangat besar

Hasil temuan utama kegiatan mengindikasikan bahwa intervensi tidak hanya menghasilkan
perubahan yang bermakna secara statistik, tetapi juga memberikan dampak praktis yang kuat terhadap
peningkatan kapasitas peserta dalam memahami prinsip gizi seimbang. Temuan ini menunjukkan bahwa
edukasi yang dirancang secara kontekstual dan berorientasi pada kebutuhan sasaran mampu memperkuat
pemahaman individu terhadap informasi kesehatan yang relevan untuk pengambilan keputusan sehari-hari
(Lakens, 2013; Sullivan & Feinn, 2012).

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta dapat dijelaskan melalui pendekatan nutrition
literacy, yaitu kemampuan individu untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi
gizi dalam kehidupan sehari-hari. Literasi gizi yang baik berperan penting dalam membentuk perilaku
pemilihan makanan dan pengambilan keputusan terkait kesehatan keluarga. Edukasi yang diberikan melalui
media visual dan diskusi interaktif memungkinkan peserta memperoleh informasi yang lebih mudah dipahami
sehingga meningkatkan kapasitas kognitif untuk memahami prinsip gizi seimbang (Velardo, 2015; Gibbs &
Chapman-Novakofski, 2012). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
peningkatan literasi gizi merupakan salah satu determinan utama perubahan pengetahuan dan perilaku
makan pada keluarga yang memiliki anak usia dini (Palumbo et al., 2019).

Efektivitas intervensi dalam kegiatan ini juga dapat dikaitkan dengan penggunaan media Isi Piringku
sebagai alat bantu visual. Model edukasi gizi berbasis visual yang menggunakan representasi piring makan
telah banyak diadopsi dalam berbagai negara karena mampu menyederhanakan pesan gizi menjadi format
yang lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat dibandingkan dengan pendekatan yang
menekankan perhitungan zat gizi, porsi, atau kebutuhan energi harian yang cenderung lebih kompleks
(Wansink & Wansink, 2022; Jodkiewicz et al., 2025). Selain meningkatkan pemahaman mengenai komposisi
makanan yang seimbang, pendekatan visual berbasis piring juga dinilai efektif dalam mendukung
pengambilan keputusan terkait pemilihan makanan sehat karena memberikan panduan yang praktis, intuitif,
dan mudah diteriemahkan ke dalam kebiasaan makan sehari-hari (Berga et al., 2024; Jodkiewicz et al.,
2025). Selain itu, representasi visual yang konkret membantu peserta menerjemahkan konsep gizi seimbang
menjadi praktik penyusunan menu yang lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari (Contento, 2020;
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan literatur internasional yang menegaskan bahwa efektivitas edukasi
gizi tidak hanya ditentukan oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh tingkat keterlibatan orang tua dalam
proses perubahan perilaku. Meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa intervensi yang menargetkan
pengasuh anak mampu menurunkan praktik pemberian makan yang kurang adaptif serta meningkatkan
penerapan strategi pemberian makan yang lebih responsif dan mendukung pembentukan kebiasaan makan
sehat pada anak usia prasekolah (Wang et al., 2024). Temuan tersebut diperkuat oleh tinjauan sistematis




sebelumnya yang menunjukkan bahwa praktik pemberian makan yang diterapkan orang tua memiliki
hubungan yang signifikan dengan kualitas diet, pola konsumsi, dan status gizi anak, sehingga edukasi yang
berfokus pada keluarga menjadi komponen penting dalam upaya promosi gizi dan pencegahan malnutrisi
pada anak (Spill et al., 2019; Jarman et al., 2022; Jodkiewicz et al., 2025).

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa
edukasi gizi merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan literasi gizi dan pemahaman orang tua
tentang prinsip gizi seimbang. Sejumlah penelitian di Indonesia melaporkan bahwa intervensi pendidikan
kesehatan yang memanfaatkan media visual dan metode pembelajaran interaktif mampu meningkatkan
pengetahuan ibu terkait praktik pemberian makan anak secara bermakna (Lisna & Saing, 2025; Johari et al.,
2023). Selain itu, program edukasi yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas ibu dalam merencanakan
konsumsi pangan keluarga juga terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan menyusun menu
gizi seimbang, memilih bahan pangan yang lebih berkualitas, serta menyesuaikan kebutuhan nutrisi anak
pada tahap pertumbuhan dan perkembangannya (Azyzah & Rizqgiya, 2022). Hasil-hasil tersebut
mengindikasikan bahwa penyampaian informasi gizi yang didukung oleh media edukatif yang sesuai dapat
menjadi strategi yang efektif untuk mendorong perubahan pengetahuan dan pengambilan keputusan terkait
pemenuhan gizi anak pada tingkat keluarga di Indonesia.

Keberhasilan program ini kemungkinan tidak hanya dipengaruhi oleh materi edukasi, tetapi juga oleh
metode pembelajaran yang digunakan. Kegiatan dirancang menggunakan kombinasi ceramah interaktif,
diskusi, tanya jawab, brainstorming, dan pendampingan langsung dalam penyusunan menu berdasarkan
konsep Isi Piringku. Pendekatan tersebut sesuai dengan teori adult learning yang menyatakan bahwa orang
dewasa cenderung lebih mudah memahami informasi ketika proses pembelajaran melibatkan pengalaman,
partisipasi aktif, dan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Knowles et al., 2020).
Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan yang terjadi pada seluruh peserta kemungkinan merupakan hasil
dari kombinasi antara kualitas materi, media pembelajaran, dan keterlibatan aktif peserta selama proses
edukasi berlangsung.

Nilai effect size yang sangat besar (r = 0,92) menjadi salah satu temuan penting dalam kegiatan ini.
Dalam interpretasi Cohen, nilai tersebut menunjukkan dampak intervensi yang sangat kuat terhadap
perubahan skor pengetahuan. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi perubahan skor dapat
dijelaskan oleh intervensi yang diberikan. Temuan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan berbagai
program edukasi gizi komunitas yang umumnya melaporkan ukuran efek pada kategori kecil hingga sedang
(Cohen, 1988; Funder & Ozer, 2019). Meskipun demikian, besarnya ukuran efek perlu ditafsirkan secara
hati-hati karena desain satu kelompok tanpa kelompok kontrol memungkinkan adanya pengaruh faktor
eksternal yang tidak dapat dikendalikan sepenuhnya.

Dari perspektif kesehatan masyarakat, peningkatan pengetahuan orang tua memiliki implikasi yang
penting terhadap upaya pencegahan masalah gizi pada anak usia prasekolah. Orang tua merupakan
pengambil keputusan utama dalam pemilihan bahan makanan, pengaturan pola makan, dan pembentukan
kebiasaan makan anak. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman mengenai prinsip gizi seimbang
berpotensi mendorong perubahan perilaku makan yang lebih sehat di tingkat rumah tangga (Black et al.,
2021; UNICEF, 2023). Apabila pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari, maka program edukasi seperti ini berpotensi berkontribusi terhadap perbaikan
kualitas konsumsi pangan dan status gizi anak dalam jangka panjang (WHO, 2023; FAO et al., 2024).




Edukasi gizi berbasis Isi Piringku merupakan strategi promosi kesehatan yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang pada anak usia prasekolah. Kombinasi media
visual, pendekatan partisipatif, dan pendampingan praktis berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
peserta secara signifikan. Temuan ini mendukung pemanfaatan program edukasi berbasis komunitas
sebagai salah satu pendekatan yang potensial dalam upaya peningkatan literasi gizi keluarga dan
pencegahan masalah gizi pada anak.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
desain one-group pretest-posttest tidak memungkinkan peneliti membandingkan perubahan yang terjadi
dengan kelompok kontrol sehingga hubungan kausal tidak dapat disimpulkan secara absolut. Kedua,
pengukuran dilakukan segera setelah intervensi sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan
peningkatan pengetahuan dalam jangka panjang. Ketiga, luaran yang diukur masih terbatas pada aspek
pengetahuan dan belum mengevaluasi perubahan perilaku makan maupun status gizi anak. Oleh karena itu,
penelitian atau program lanjutan disarankan menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok
pembanding, periode tindak lanjut yang lebih panjang, serta pengukuran indikator perilaku dan status gizi
untuk memperoleh bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas intervensi.

KESIMPULAN

Program edukasi gizi berbasis Isi Piringku yang dilaksanakan pada orang tua/wali murid TK Dharma
Wanita Purwosari terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan mengenai gizi seimbang dan
penyusunan menu makan anak usia prasekolah. Intervensi yang dikembangkan melalui identifikasi
kebutuhan peserta, penggunaan media visual yang kontekstual, serta penerapan metode pembelajaran
partisipatif mampu menghasilkan peningkatan pengetahuan yang konsisten pada seluruh peserta. Temuan
ini menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis komunitas tidak hanya berperan sebagai sarana transfer
informasi, tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan keluarga dalam mendukung praktik pemberian makan
yang lebih sehat. Tingginya peningkatan skor pengetahuan dan besarnya ukuran efek yang diperoleh
mengindikasikan bahwa pendekatan Isi Piringku memiliki potensi untuk diimplementasikan secara lebih luas
sebagai bagian dari program promosi kesehatan dan pencegahan masalah gizi pada anak usia dini.

Dari perspektif kesehatan masyarakat, keterlibatan orang tua sebagai sasaran utama intervensi
menjadi faktor penting dalam upaya meningkatkan literasi gizi keluarga dan membangun lingkungan makan
yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Oleh karena itu, integrasi edukasi gizi berbasis Isi
Piringku ke dalam kegiatan sekolah, posyandu, maupun program pemberdayaan masyarakat dapat
dipertimbangkan sebagai strategi berkelanjutan untuk memperkuat upaya perbaikan gizi anak di tingkat
komunitas. Penelitian dan program selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain dengan kelompok
pembanding, periode tindak lanjut yang lebih panjang, serta evaluasi terhadap perubahan perilaku makan
dan indikator status gizi anak guna memperoleh bukti yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
intervensi.
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